BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang peneliti lakukan, dapat

ditarik kesmpulan bahwa:

1. Manusia harus memiliki pendidikan sebagai pembeda dengan makhluk Allah
yang lainnya. Bahkan dikatakan manusia adalah makhluk yang sempurna,
yang memilki akal untuk berpikir tentang segala sesuatu. Salah satunya
manusia harus memliki pendidikan akhlak.

2. Akhlak sendiri_merupakan suatu hal yang penting dan sangat berguna untuk
kehidupan seseorang, akhlak merupakan suatu tingkah laku yang baik yang
digunakan untuk mempertimbangkan dalam melakukan suatu hal dan dapat
membentuk karakter atau kepribadian yang baik bagi manusia.

3. Akhlak yang baik dapat diperolen dari pendidikan. Dan didalam Kkitab
Nashoihul ‘lbad karya Syekh Imam Nawawi Al-Bantani terdapat banyak nilai
pendidikan akhlak yang dapat diterapkan oleh manusia dalam kehidupan
sehari-hari, antara lain: tagwa, saling tolong-menolong, zuhud, rendah hati
(tawadhu’), menjaga lisan, berbuat baik kepada sesama, larangan meremehkan
satu sama lain, keutamaan sbar, syukur, dan santun, saling memaafkan, dan
sebagainya.

4. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di kitab Nasoihul ‘Ibad seperti apa

yang dipaparkan diatas, sangat relevan dengan pendidikan karakter di zaman
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ini. Dimana pemerintah membuat program Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) untuk meningkatkan kualitas karakter pada siswa, dan nilai-nilai dalam
kitab Nasoihul ‘Ibad dapat diterapkan dan menjadi pembiasaan dan pelatihan
untuk siswa agar membentuk manusia yang berkarakter dan berkepribadian

yang baik.

. Saran

. Dengan menyelesaikan Skripsi yang berjudul ‘“Nilai Pendidikan Akhlak dalam
Kitab Nashoihul ‘Ibad Karya Syekh Imam Nawawi Al-Bantani” ini, penulis
memiliki ‘keinginan untuk memberikan sesuatu. Sehingga dengan adanya
karya ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Dan dapat menjadi acuan
untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang serupa yaitu
tentang Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nashothul ‘Ibad.

. Kitab Nashoihul ‘Ibad sendiri berisi nasehat-nasehat yang dapat menjadi
sumber pendidikan dalam pembentukan akhlak. Seseorang akan memiliki
derajat yang tinggi apabila ia memiliki ilmu dan kepribadian yang baik. Oelh
karena itu, hendaknya bagi seorang pendidik memfokuskan dalam hal
pembentukan karakter dan pembenahan nilai-nilai akhlak agar terbentuk

manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia.



